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-PERANCANGAN FORKLIFT MANUAL DENGAN SISTEM
- PENGGERAK HAND WINCH MENGGUNAKAN METODE
- DFMA (DESIGN FOR MANUFACTURE AND ASSEMBLY)

M.RAFIANTANA
12050213060

Tanggal Sidang : 19 Desember 2024
Tanggal Wisuda : 22 April 2025

Program Studi Teknik Industri
Fakultas Sains dan Teknologi
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau
JI. HR. Soebrantas No. 155 Pekanbaru

ABSTRAK

Industri masa kini telah mengadopsi istilah 4.0, yang terkait dengan otomasi dalam berbagai
bagian sistem produksi dan komponennya, guna meningkatkan efisiensi, produktivitas, dan akurasi
dalam operasional. Proses perancangan mencakup penentuan strategi pengerjaan dengan
memperhatikan teknik yang tepat, struktur arsitektur yang mendukung keandalan, detail komponen
yang presisi, serta identifikasi dan mitigasi hambatan potensial dalam pelaksanaannya. Forklift
berperan penting dalam mendukung kegiatan bongkar muat dengan menghemat waktu dan tenaga,
serta membantu penataan barang secara optimal di ruang penyimpanan untuk meningkatkan
eféktivitas manajemen logistik. Penelitian ini bertujuan untuk merancang forklift yang efisien,
fleksibel, dan ekonomis dalam pengangkutan material pada toko bangunan. Forklift manual
dirancang dengan metode DFMA untuk mengoptimalkan efisiensi kerja di toko bangunan, mampu
mengangkut beban antara 200-300 kg dengan biaya produksi Rp.2.468.000. Konstruksi alat ini
menggunakan material berkualitas, seperti besi UNP 65 mm, besi hollow, dan plat baja, serta
dilengkapi dengan handwinch manual untuk mekanisme pengangkatan dan roda troli untuk
memudahkan pengoperasian dan mobilitas.

Kata Kunci: DFMA, Forklift Manual, Perancangan

vii
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DESIGN OF MANUAL FORKLIFT WITH HAND WINCH DRIVE
SYSTEM USING DFMA (DESIGN FOR MANUFACTURE AND
ASSEMBLY) METHOD

M.RAFIANTANA
12050213060

Date of Final Exam :19 December 2024
Date of Graduation Cremony : 22 April 2025

Department of Industrial Engineering
Faculty of Science and Technology
Sultan Syarif Kasim Riau State Islamic University
JI. HR. Soebrantas No. 155 Pekanbaru

ABSTRACT

Today industry has adopted the term 4.0, which relates to automation in various parts of the
production system and its components, to improve efficiency, productivity and accuracy in
operations. The design process includes determining workmanship strategies with attention to
proper engineering, architectural structures that support reliability, precise component details,
and identification and mitigation of potential obstacles to implementation. Forklifts play an
important role in supporting loading and unloading activities by saving time and effort, as well as
helping to optimally organize goods in storage space to increase the effectiveness of logistics
management. This research aims to design a forklift that is efficient, flexible, and economical in
transporting materials in building stores. The manual forklift is designed with the DFMA method
to-optimize work efficiency in building stores, capable of transporting loads between 200-300 kg
with a production cost of Rp.2,468,000. The construction of this tool uses quality materials, such
as;65 mm UNP iron, hollow iron, and steel plate, and is equipped with a manual handwinch for
the-lifting mechanism and trolley wheels to facilitate operation and mobility.

Kgywords: DFMA, Design, Manual Forklift
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BAB |
PENDAHULUAN

15.-1 Latar Belakang

Industri modern saat ini telah mengadopsi konsep 4.0, yang secara erat
berkaitan dengan otomasi dalam menangani berbagai aspek produksi maupun
sisfem produksi. Peningkatan output produksi menyebabkan lonjakan permintaan
dan penawaran, yang pada gilirannya meningkatkan kebutuhan stok dan
menghadirkan tantangan dalam proses penyortiran hasil produksi. Oleh karena itu,
diperlukan pengendalian menggunakan mesin atau sistem terprogram untuk
rﬁ'éndukung penyortiran barang secara cepat, efisien, dan terorganisir (Alfaga dan
Eliza, 2023).

Perancangan adalah proses untuk mendefenisikan sesuatu yang akan
dikerjakan dengan menggunakan teknik yang bervariasi serta di dalamnya
melibatkan deskripsi mengenai arsitektur serta detail komponen dan juga
eterbatasan yang akan dialami dalam proses pengerjaannya (Azis, dkk., 2020).
Menurut Sitorus dan Sakban, (2021) menyatakan bahwa perancangan adalah
langkah pertama dalam fase pembangunan rekayasa produk atau sistem,
perancangan itu adalah proses penerapan berbagai teknik dan prinsip yang
bertujuan untuk mendefinisikan sebuah peralatan, satu proses atau satu sistem
sécara detail yang membolehkan dilakukan realisasi fisik.

Kebutuhan masyarakat terhadap alat yang dapat meringankan pekerjaan
terus meningkat seiring waktu. Alat tersebut tidak hanya dirancang untuk bekerja
secara otomatis tetapi juga dapat dioperasikan secara manual dengan tenaga
manusia. Salah satu aktivitas yang sering dilakukan adalah memindahkan barang
déri satu lokasi ke lokasi lainnya. Tugas ini bisa menjadi sangat berat jika beban
yang diangkut cukup besar dan hanya mengandalkan tenaga dua tangan. Oleh
karena itu, diperlukan alat yang mampu membantu manusia memindahkan dan

mengangkat barang dengan lebih mudah dan cepat (Anwar, dkk., 2020).
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Kota Pekanbaru merupakan Ibu Kota Provinsi Riau yang
perkembangannya dengan cepat. Perkembangan Kota Pekanbaru juga
mempengaruhi bertambahnya jumlah penduduk dari tahun ke tahun sehingga
bidang pekerjaan yang ada di Kota Pekanbaru sangat banyak. Salah satu yang
dapat kita lihat adalah usaha-usaha toko bangunan yang menjual berbagai macam
alat bangunan dan bahan-bahan kontruksi. Masih banyak pekerja yang ada di toko
bangunan di Pekanbaru masih menggunakan tenaga manusia untuk mengangkat
alat dan bahan kontruksi dari gudang hingga lokasi yang dituju sehingga dapat
menghambat proses pengerjaan yang dilakukan.

Permasalahan yang sering ditemui pada toko bangunan dimana pekerja
rﬁelakukan proses pengangkatan material atau bahan dari mobil angkutan menuju
ke gudang penyimpanan masih menggunakan tenaga manual manusia.
Berdasarkan hasil survey di 5 toko bangunan yang ada di Kota Pekanbaru salah
satunya yaitu 1 toko yang berada di jalan suka karya dan 4 tokonya lagi berada di
jalan garuda sakti, setiap toko bangunan mempunyai 3-4 orang pekerja, dari
pekerja tersebut terbagi dalam beberapa bidang yaitu 2 orang untuk melakukan
proses pengantaran barang yang dipesan, dan 2 orang tetap tinggal digudang
untuk proses kerja yang lainnya. Dari jumlah pekerja yang ada di toko bangunan,
pekerja menjelaskan bahwa 3-4 orang saja yang bekerja sangat kurang dalam
melakukan proses pekerjaan, dikarenakan setiap harinya banyak pesanan yang
diantar ke alamat tujuan sehingga proses kerja yang lainnya hanya di lakukan oleh
2-orang saja. Alat yang digunakan pekerja di toko bangunan terkadang masih
menggunakan troli, hal ini juga menjadi sebuah keluhan pekerja dikarenakan
sistem kerja troli masih terjadinya pengangkatan dari troli ke mobil angkutan.
U_pah pekerja dari 5 toko bangunan yang di survey kisaran 2-2.5 juta, hal ini juga
mienjadi permasalahan para pekerja karena pekerjaan yang dilakukan tidak setara
dengan upah yang diberi. Sistem upah yang diberikan oleh pemilik toko bangunan
berbagai macam, ada toko yang memberi uang makan setiap harinya langsung
dipotong dari upah yang didapatkan perbulan dan ada juga toko yang tidak
memberi uang makan tetapi langsung digabungkan dengan upah perbulan.
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Dari permasalahan di atas, diperlukan perancangan alat angkut pemindah
barang seperti forklift. Forklift digunakan untuk memindahkan barang-barang
berat dengan mudah dan cepat. Namun, ada situasi di mana penggunaan forklift
tidak mungkin atau tidak praktis, seperti di area yang sempit, akses terbatas, atau
Ketika barang yang perlu diangkut tidak terlalu berat. Salah satu solusi yang dapat
digunakan dalam situasi seperti ini adalah penggunaan alat angkat angkut dengan
sistem penggerak hand winch. Forklift manual ini sebelumnya sudah pernah
dibuat oleh peneliti untuk kebutuhan pekerja kebun karet yang mempunyai fungsi
untuk mengangkat getah karet yang sudah kering dari dalam lubang. Alat yang
dibuat oleh peneliti sebelumnya mempunyai keunggulan yang bisa dibongkar
pﬁisang sehingga bisa dipindahkan atau dibawa kemana saja, tetapi masih terdapat
beberapa kekurangan dari segi komponen sehingga ketika alat dibutuhkan
ditempat yang lain tidak bisa digunakan seperti tidak adanya roda pada forklift
yang dirancang dan hanya mempunyai fungsi mengangkat getah karet yang sudah
kering.

Pada penelitian ini, peneliti merancang forklift manual untuk kebutuhan
pekerja toko bangunan yang mempunyai keunggulan dapat mengangkat hampir
dari semua material atau bahan yang ada di toko bangunan seperti semen, cat,
keramik, pasir, kerikil dan lain-lain. Alat ini dapat dipindahkan kemana saja
deéngan sistem dorong menggunakan roda dan mempunyai desain yang berbeda
dari forklift yang dibuat oleh peneliti sebelumnya. Material yang digunakan pada
alat yang akan dirancang tentunya dipilih sesuai kebutuhan kapasitas angkat yang
sudah ditentukan oleh peneliti. Alat ini juga lebih murah dalam hal biaya awal dan
pemeliharaan dibandingkan dengan forklift bertenaga listrik atau bensin. Namun,
peflu diingat bahwa forklift manual dengan sistem penggerak hand winch
miemiliki kapasitas angkut yang variatif dibandingkan dengan forklift bertenaga
sehingga penggunaan alat ini cocok untuk barang-barang yang relatif ringan dan
untuk kebutuhan pemindahan yang tidak terlalu intensif.

Oleh karena itu, metode yang digunakan peneliti dalam perancangan alat
forklift ini adalah dengan menggunakan DFMA (DESIGN FOR MANUFACTURE
AND ASSEMBLY) . Metode ini bertujuan untuk membantu perancang menentukan
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rancangan produk dan metode perakitan forklift dengan waktu dan biaya yang
q_p_.timum namun tidak meninggalkan keinginan/kebutuhan pasar dan fungsional

d‘_a_tri alat tersebut.

12 Rumusan Masalah

. Berdasarkan uraian yang telah disampaikan pada latar belakang, maka
dapat dirumuskan masalah yang dihadapi yaitu “Bagaimana merancang forklift
manual dengan sistem penggerak hand winch menggunakan metode DFMA
(é@sign For Manufacture and Assembly)?”’.

1:3  Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah “Untuk merancang forklift yang

efisien dan fleksibel dalam pengangkutan material pada toko bangunan.”

1.4  Batasan Masalah
Adapun batasan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Pengembangan dan pengujian dilakukan di Lab Teknik Industri UIN SUSKA
RIAU.

2. Merancang gambar kerja forklift dengan sistem penggerak hand winch.
Pemilihan bahan dan perhitungan komponen-komponen alat.

4 Kapasitas katrol (Hand Winch) yang digunakan untuk sistem penggerak

~ hanya 200 Kg.

15  Manfaat Penelitian
Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini, yang berhubungan
dehgan berbagai pihak, antara lain sebagai berikut:
1 Bagi Peneliti
. Penelitian ini disusun sebagai laporan tugas akhir dengan tujuan membantu
peneliti mengembangkan ide serta menerapkan teori-teori yang telah
- _" dipelajari selama perkuliahan ke dalam laporan penelitian yang sesuai dengan

- kondisi nyata di lapangan.
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1.

Bagi Pembaca

Dapat dijadikan bahan referensi dan pertimbangan dalam memecahkan

masalah sejenis dengan penulisan ini, khususnya tentang faktor-faktor yang

dominan terhadap perancangan dan pengembangan produk sehingga masih

dapat dikembangkan dalam penelitian-penelitian selanjutnya.

Bagi Pengguna (Forklift)

a.

Alat ini dapat membantu pekerja dalam proses pengangkutan ataupun

pemindahan barang yang diluar jangkauan tenaga manusia.

Dapat meningkatkan efisiensi dalam kegiatan operasional di toko

bangunan, hal ini dapat menghemat waktu dan sumber daya, serta

meningkatkan produktivitas.

Posisi Penelitian

Adapun posisi penelitian pada penelitian Tugas Akhir ini adalah sebagai
berikut:

Tabel 1.1 Posisi Penelitian

No |

Perancangan Alat Bantu
Welding Lengan Meja dan Pipa
Bawah dengan Pendekatan
DFMA (Study Case: PPTI II
Teknik Industri UNS) (Arum,
dkk., 2022).

Pada praktiknya,

pengelasan
kedua part
tersebut tidak
memiliki  alat
bantu sehingga
operator  perlu
menahan kedua
part dengan
tangan dan dekat
dari titik
pengelasan. Hal
tersebut  dapat
menimbulkan
resiko
keamanan,
seperti tersetrum
dan terkena
panas las.

Metode

Design
for
Manufac
turing
and
Assembly
(DFMA)

__Hasil |

Alat
bantu
Welding
Lengan
Meja dan
Pipa
Bawah

(

nery wisey[ jrredg qae:

Sumber : Data Posisi Penelitian, 2024)
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Tabel 1.1 Posisi Penelitian (Lanjutan

Pelepah Sawit Untuk Pakan

Metode Dfma (Design For
Manufacture And Assembly)

nery eysng NIN!iw e1dio yg

Perancangan Mesin Pencacah

Ternak Dengan Menggunakan

(Nasution dan Anwar, 2021).

Penyediaan
pakan ternak
merupakan

suatu
permasalahan
yang harus
segera
pecahkan,
seperti
hamparan
rumput
sudah
terbatas,
warga
memagari
pekarangan
rumah
kebunnya

yang
mulai
para
sudah

dan

Metode
Design
for
Manufac
turing
and
Assembly
(DFMA)

Mesin
pencacah
pelepah
sawit
untuk
pakan
ternak

3. | PERANCANGAN MINI
FORKLIP MANUAL

(DESIGN FOR
MANUFACTURE AND
ASSEMBLY ) (Fathoni dan
Anwar, 2020).

}[NS JO AJISI3ATU) DTWR]S] d}e}S

DENGAN METODE DFMA

Masalah pada
saat pengerjaan
pengangkutan
latek secara
konvensional
yaitu
waktu/tenaga
dan lain-lain
yang mana
permasalahan
ini akan
menghabiskan
waktu dan
tenaga yang
banyak pada
saat
pengangkutan
latek.
Pengangkutan
latek hanya
dapat di lakukan
oleh 2(dua)
orang atau lebih.

Metode
Design
for
Manufac
turing
and
Assembly
(DFMA)

Alat mini
forklift
manual

(

Sumber : Data Posisi Penelitian, 2024)
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Tabel 1.1 Posisi Penelitian (Lanjutan

4. | PENGEMBANGAN PRODUK | Permasalahan Metode | Produk
= | WASTAFEL PORTABLE yang dihadapi Design wastafel
¢ | SECARA MANUAL yaitu kesulitan | for portable
. | DENGAN METODE DESIGN | pada proses Manufac | manual.
* | FOR MANUFACTURE AND perakitan dan turing

~ | ASSEMBLY (DFMA) (Fauzi harga wastafel and

— | dan Suryadi, 2021). yang sangat Assembly

s mahal sehingga | (DFMA)

= di rancang

< wastafel

& portable agar

» lebih efesien,

o praktis dan

o higenis daripada

= wastafel pada

c umumnya.

5. | PERANCANGAN FORKLIFT | Pekerja toko Metode Hasil
MANUAL DENGAN SISTEM | bangunan yang | Design yang
PENGGERAK HAND WINCH | masih for diharapk
MENGGUNAKAN METODE | menggunakan Manufac | an dapat
DFMA (DESIGN FOR tenaga manusia | turing meranca
MANUFACTURE AND dalam proses and ng
ASSEMBLY) (Antana, 2024). penagngkatan Assembly | forklift

barang dengan (DFMA) | manual
beban yang untuk
diangkat diluar meningk

0 jangkauan atkan

' manusia. Alat produkti

o yang digunakan vitas

@ di toko kerja

= bangunan masih serta

; menggunakan mengefis

= troli dalam iensi

= pengangkatan, waktu

3 hal ini masih dan

terjadi sumber

- pengangkatan daya.

= barang dari

& bawah ke mobil

= angkutan atau

2 ketempat

= penyimpanan.

(Sumber : Data Posisi Penelitian, 2024)
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17 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan penelitian ini dirancang untuk mempermudah

p‘"_embahasan dalam tugas akhir. Penjelasan terkait penelitian ini disusun secara

si_étematis dengan urutan sebagai berikut :

BAB I

BAB II

BAB III
BAB IV
BAB V

BAB VI

PENDAHULUAN

Pada bab ini memuat latar belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, posisi penelitian serta
sistematika penulisan laporan.

LANDASAN TEORI

Bab ini menjelaskan deskripsi dan analisis data yang berkaitan
dengan perancangan forklift manual, yang disajikan dalam
beberapa subbab sesuai kebutuhan. Teori-teori yang digunakan
dalam penelitian ini diperoleh dari berbagai sumber, seperti jurnal,
buku, dan media lainnya, yang mendukung landasan teoritis
penelitian.

METODOLOGI PENELITIAN

Pada bab ini berisikan langkah-langkah atau tahapan-tahapan yang
dilakukan dalam penyelesaian penelitian yang dimulai dari studi
literatur hingga penutup yang digambarkan melalui flowchart.
PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA

Bab ini memuat data yang telah dikumpulkan serta menjelaskan
langkah-langkah dan teknik pengolahan data yang digunakan
selama proses perancangan forklift manual.

ANALISA

Bab ini memuat analisis dan interpretasi hasil rancangan, serta
pembahasan terkait pengumpulan dan pengolahan data yang telah
dilakukan pada bab sebelumnya.

PENUTUP

Pada bab ini berisikan tentang kesimpulan dan saran yang

dikemukakan dari hasil analisis dan pemecahan masalah.
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BAB 11
LANDASAN TEORI

2;..1 Produk

Produk didefinisikan sebagai sesuatu yang dapat ditawarkan ke pasar
untuk diperhatikan, di miliki, digunakan, atau dikonsumsi dan juga dapat
mémuaskan keinginan dan kebutuhan. Produk mencakup objek fisik, jasa, orang,
tempat, organisasi dan gagasan.

Menurut Muniarty, dkk., (2022), produk adalah segala sesuatu yang dapat
ditawarkan ke pasar untuk diperhatikan, dimiliki, digunakan, atau dikonsumsi,
s:e"rta berfungsi sebagai alat untuk memuaskan keinginan dan kebutuhan
konsumen. Produk meliputi berbagai elemen, seperti objek fisik, jasa, orang,
tempat, organisasi, dan gagasan. Secara umum, produk digunakan sebagai alat

untuk memenuhi dan memuaskan kebutuhan konsumen.

2.2  Pengembangan Produk

Pengembangan produk merupakan strategi dan proses yang dilakukan oleh
perusahaan untuk mengembangkan produk baru, memperbaiki produk yang sudah
ada, atau menambah kegunaan produk untuk menjangkau segmen pasar yang ada.
Dengan asumsi bahwa pelanggan menginginkan elemen-elemen baru dalam
produk, perusahaan berusaha untuk menciptakan nilai tambahan yang dapat
menarik minat dan kepuasan pelanggan.

Menurut Danang Sunyoto (2013) dikutip oleh Muniarty, dkk., (2022),
pengembangan produk (product development) adalah kegiatan-kegiatan pembuat
barang dan perantara yang bermaksud melakukan penyesuaian barang-barang
yang dibuat atau ditawarkan untuk dijual atas permintaan pembeli. Pengembangan
produk meliputi penentuan kualitas, ukuran, bentuk, daya tarik, labeling, cap
tanda, pembungkus, dan sebagainya untuk menyesuaikan selera konsumen.

= Sedangkan menurut Assauri (2015) dikutip oleh Muniarty, dkk., (2022),
pengembangan produk adalah kegiatan atau aktivitas yang dilakukan dalam
menghadapi kemungkinan perubahan produk ke arah yang lebih baik, sehingga
dapat memberikan dayaguna maupun daya pemuas yang lebih besar.
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Sehingga dapat disimpulkan bahwa pengembangan produk adalah strategi
perusahaan dalam menciptakan produk baru atau mengembangkan konsep dan

gagasan menjadi produk yang dapatk diwujudkan.

26.3 Perancangan Ulang

. Perancangan suatu alat atau produk dimulai dengan adanya pernyataan
kebutuhan akan fungsi dan manfaat tertentu. Tanpa kebutuhan tersebut,
perancangan tidak akan dilakukan. Perancangan ulang adalah proses menciptakan
p_r¢duk atau sistem baru dari produk atau sistem yang sudah ada sebelumnya,
d._é_.ngan tujuan untuk meningkatkan manfaat dan fungsionalitas produk tersebut
untuk masa depan (Goeinawan, dkk., 2021).

Perancangan ulang merupakan suatu proses membuat produk atau sistem
béru dari pengembangan produk atau sistem yang sebelumnya telah tersedia.
Dengan demikian produk yang dihasilkan dapat memberikan manfaat serta fungsi
yang lebih baik untuk ke depannya (Alamsyah, dkk., 2022).

2.4 Forklift

Forklift adalah alat pengangkat yang digunakan untuk memindahkan
barang dari satu tempat ke tempat lain. Sebagai salah satu peralatan mekanik dan
peralatan utama dalam kegiatan bongkar muat, forklift sering digunakan untuk
rﬁengangkut barang umum dari tempat penumpukan, dipindahkan ke rak di
gudang atau ke pelabuhan untuk dimuat ke kapal, dan sebaliknya, dari tempat
bongkar muatan di pelabuhan ke tempat penumpukan atau rak gudang.
Penggunaan forklift dalam kegiatan bongkar muat sangat diperlukan untuk
meminimalkan waktu yang dibutuhkan dalam proses pemindahan dan
pehgangkutan barang, serta untuk menata barang di gudang (Paridawati, dkk.,
2022).

2.4.1 Forklift Manual Sistem Penggerak Katrol
_ Forklift dapat digunakan untuk mengangkat, menurunkan dan
memindahkan bahan dari suatu tempat ke tempat yang lain. Forklift dapat

di_gerakkan dengan menggunakan engine ataupun secara manual. Forklift manual

10
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b,\jﬁasanya digunakan untuk mengangkat beban yang tidak terlalu berat. Forklift

manual sistem katrol yang telah dibuat ini memiliki kapasitas angkat beban
o

maksimum seberat 200 kg dan ketinggian angkat 2 meter. Prinsip kerjanya

(@]
menggunakan sistem katrol yang ditumpu oleh dua buah tiang rangka yang

—

dihubungkan oleh tali baja dan digulung pada sebuah katrol yang ditransmisikan
@nggunakan tali sling dan perputaranya diatur oleh putaran engkol yang
d@erakkan tangan manusia. Jadi forklift manual ini sangat cocok dijadikan

sebagai peralatan pemindah bahan yang efektif dan efisien (Anwar, dkk., 2020).

nNely exysnsg

;J: )
- Gambar 2.1 Forklift Manual
5 (Sumber : Anwar, dkk., 2020)
24.2 Komponen Utama Forklift Manual

JO A}

Forklift manual terdapat beberapa bagian komponen utamanya yaitu
adalah sebagai berikut (Fathoni dan Anwar, 2020) :

3 S

Penyangga bawah/rangka dasar
Profil yang di gunakan untuk membuat rangka dasar adalah profil Hollow 40
mm x 80 mm dengan panjang 100 cm.

11
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Garpu ( Fork)

. Adalah bagian utama dari forklift yang fungsinya ialah untuk menopang dan

untuk 117 membawa serta mengangkat latek. Profil yang di gunakan untuk

membuat fork/garpu adalah profil Hollow 40 x 40 mm dengan panjang Fork
60 cm.

Carriage

Adalah bagian dari forklif t yang sangat penting yang berfungsi sebagai

= penghubung antara mast dan fork karena ditempat ini fork melekat. Profil

Y yang di gunakan untuk membuat Carriage adalah profil Hollow 40 x 40 mm

dengan panjang Carriage 90 cm.

Rangka tiang ( Mast )

- Merupakan bagian penting dan utama dari forklift, karena antara fork dan

mast adalah satu kesatuan supaya forklif t berjalan secara fungsinya. Mast
sendiri terbuat dari dua buah besi menggunakan profil UNP 65 x 42 x 5.5 mm
dengan ketinggihan 2 meter.

Peyangga Atas

Profil yang di gunakan untuk membuat penyangga atas adalah profil UNP 75
x 40 x 5 mm dengan panjang 100 cm.

Handwinch manual

2 Merupakan alat untuk mengangkat latek dari bak penampung. Pada alat

forklift manual ini menggunakan hand winch manual type BHW 2700 dengan
kapasitas 200 kg.
Tali baja sling

©. Sebagai tali bantu untuk menarik latek.Tali baja yang digunakan untuk

~ mengangkat latek berdiameter 5 mm dengan panjang tali 5 meter.

Bantalan/ bearing
Sebagai pembantu untuk mempermudah naik turunnya carriage. Bantalan

o yang digunakan pada alat forklift manual adalah type 6205.
~ Plat besi baja
o Plat yang digunakan memiliki ketebalan 2 mm

12
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2.5  Hand Winch (Katrol Manual)

: Hand winch adalah mekanisme manual yang memungkinkan pengguna
untuk mengangkat dan memindahkan barang dengan tenaga manusia. Hand winch
atau winch manual adalah jenis winch yang harus dioperasikan secara manual
menggunakan tenaga manusia. Fungsi utama dari hand winch adalah untuk
menarik atau mengangkat beban. Hand winch merupakan alat berat yang
digunakan untuk mengangkat dan memindahkan barang atau material dengan
beban berat. Hand winch banyak digunakan dalam berbagai pekerjaan, seperti
proyek, pelabuhan, perbengkelan, industri, dan pergudangan. Cara kerja hand
Wi_nch melibatkan pengangkatan muatan secara vertikal dan gerakan horizontal
bérsama, serta menurunkan muatan ke tempat yang telah ditentukan (Usman dan
Rdmadhon, 2021).

2.6 Penetapan Harga Produksi

Penentuan harga pokok produksi sangat penting karena informasi
mengenai harga pokok produksi berguna untuk menetapkan harga jual produk,
memantau realisasi biaya produksi, menghitung laba rugi secara periodik, serta
menentukan harga pokok persediaan produk jadi dan produk dalam proses yang
akan disajikan dalam neraca. Untuk memastikan akurasi biaya tersebut,
perhitungan harus dilakukan dengan tepat, sehingga harga pokok yang terjadi
dapat mencerminkan harga pokok yang sebenarnya.

Dalam memperhitungkan unsur-unsur biaya ke dalam harga pokok
produksi, terdapat dua pendekatan yaitu Full Costing dan variable costing. Full
costing merupakan metode penentuan harga pokok produksi yang
memperhitungkan semua unsur biaya produksi ke dalam harga pokok produksi
yang terdiri dari biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya
overhead pabrik baik yang berperilaku variabel maupun tetap. Sedangkan
variable costing merupakan metode penentuan harga pokok produksi yang terdiri
dari biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik
variabel (Khaerunnisa dan Pardede, 2021).

13



i

= h

DU

— |
-
e

‘nery eysng NN Jefem 6ueA uebuijuaday ueyibniaw yepn uednnbuad "q

‘yejesew nens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw| efuey uesiinuad ‘uenijpuad ‘ueyipipuad uebunuaday ymun eAuey uednnbuad ‘e
JJaquins ueyngaAusw uep ueywnuesusaw edue) 1ul siny BAIey yninas neje ueibegas diynbusw bBuele|iq |

‘nery e)sng NN uizi eduey undede ynuag wejep Iul sijny eAiey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw Bueleq 'z

I VESNS NIN
Y=
=
T

1

—

Buepun-Buepun 1Bunpuijiqg e3diD yeH

2.7  Antropometri

_ Menurut Wignjosoebroto (2000) antropometri berasal dari “anthro® yang
berarti manusia dan “metri” yang berarti ukuran. Penerapan data ini untuk
penanganan masalah desain maupun ruang kerja. Hal-hal yang berhubungan
déngan dimensi tubuh manusia seperti keadaan, frekuensi dan kesulitan, sikap
badan, syaratsyarat untuk memudahkan bergerak. Faktor-faktor yang
mempengaruhi bentuk dan ukuran tubuh manusia antara lain: umur, jenis kelamin,
suku/bangsa, posisi tubuh.

: Data antropometri, yang menyajikan ukuran dari berbagai anggota tubuh
rﬁanusia dalam persentil tertentu, sangat bermanfaat dalam merancang produk
zitau fasilitas kerja. Dengan memahami ukuran tubuh manusia yang akan
rﬁéngoperasikan produk tersebut, rancangan produk dapat disesuaikan untuk
meningkatkan kenyamanan, keamanan, dan fungsionalitas. Data antropometri
dapat diaplikasikan dalam berbagai rancangan produk maupun fasilitas kerja
untuk memastikan produk tersebut cocok dan efisien digunakan oleh manusia
(Simanjuntak, dkk., 2020).

2.8 Metode DFMA (Desain For Manufacture And Assembly)

Perancangan produk saat ini bukan hanya terletak pada desain rancangan
yang dihasilkan tetapi juga memperhatikan aspek biaya, kualitas, dan waktu
pemasaran produk tersebut. Design for Manufacture (DFM) dan Design for
Assembly (DFA) merupakan dua prinsip yang digunakan untuk mengintegrasikan
habungan antara proses perakitan dengan proses produksi suatu produk.

' Design for Manufacture and Assembly (DFMA) adalah suatu pendekatan
yang digunakan untuk membantu menentukan desain produk dan metode
perakitan suatu produk dengan waktu dan biaya yang optimum. DFMA juga dapat
digunakan untuk membantu desainer dalam meningkatkan kualitas, mengurangi
biaya perakitan, dan mengukur peningkatan desain produk.

DFMA merupakan pendekatan perancangan, yang mempertimbangkan
manufakturabilitas dan perakitan pada fase perancangan pengembangan produk.

Fokus metode DFMA adalah meningkatkan kemudahan pembuatan dan perakitan

14
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produk dan bagian-bagiannya dengan menyederhanakannya. Metode DFMA ini

telah menunjukkan keberhasilan dalam mengurangi biaya dan waktu pembuatan

d‘_a_tn perakitan produk. Hal ini diperkirakan terjadi melalui analisis dan

o-btimalisasi manufaktur dan perakitan produk (Ginting, 2023).

2:8.1 Tujuan dan Manfaat DFMA

Secara garis besar, penerapan DFMA memiliki tujuan sebagai berikut

(Ginting 2023) :

- B R

Mendapatkan jumlah komponen seminimal mungkin.
Mengoptimalkan kemampuan perakitan atau assemblability dari setiap

komponen.

- Mengoptimalkan kemampuan penanganan atau handlability dari komponen

dan perakitan.
Meningkatkan kualitas, meningkatkan efisiensi dan mengurangi biaya
perakitan.
Secara umum, DFMA memiliki manfaat sebagai berikut (Ginting, 2023) :
Fabrikasi dan perakitan lebih sederhana.
Mengurangi pengerjaan ulang.
Peningkatan kemampuan servis.
Pengurangan anggaran program.
Mengurangi dan optimalkan jumlah dan jenis suku cadang.
Minimalkan reorientasi selama perakitan.
Menghilangkan kebutuhan untuk penyesuaian.

Rancang bagian-bagian sehingga mudah untuk disejajarkan dan ditemukan

- sendiri.

Minimalkan jumlah alat yang dibutuhkan.

2:8.2 Tahapan DFMA

Design for Manufacturing and Assembly (DFMA) merupakan gabungan

dafi Design for Manufacturing (DFM) dan Design for Assembly (DFA). DFM
adalah untuk memudahkan manufaktur dari seluruh komponen yang akan dirakit
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dan DFA adalah untuk memudahkan perakitan. Tahapan-tahapan pada analisa
DFMA digambarkan pada flowchart lihat pada gambar 2.2.

Q0

@] Konscp Desain -

.
Design For Assembly . Sttuktur, proscs, dan spesifikasi | |
(DFA) fung st

Y
Pemilihan Bahan dan proces
‘- serta perkiruan biaya DFM -
awal

Y
Pemilihan konsep desain
terbaik

Usulan perbarkan bahan dan

FOSES
proses

e N
e

—— Y
Design For Murmjm ture o Desain akhir untuk
s (DFM) memimumumkan biaya produksi

c Y

Pre Holype

]
Produksi

A i

Gambar 2.2 Langkah-langkah DFMA
(Sumber : Ginting, 2023)

Tahap-tahap DFMA diawali oleh konsep desain dari suatu produk baru

atau pengembangan produk sudah ada. Peninjauan pertama dilakukan yaitu dari
DFA DFA bertujuan untuk mengurangi kompleksitas produk supaya mudah
dﬂ‘aklt dan menghasilkan waktu perakitan yang lebih rendah. Setelah itu
dgjanjutkan dengan DFM untuk menentukan proses manufaktur sesuai untuk
rr?fémproduksi produk tersebut berdasarkan material terpilih akan digunakan pada
p%éduk Terdapat beberapa looping process terjadi selama penerapan metode
DFMA Looping process ini bertujuan untuk menyelesaikan problem di tengah-
tengah pengembangan produk dengan cepat tanpa perlu menunggu keseluruhan
tapapan pengembangan produk selesai dilakukan. Pada akhirnya akan masuk ke
t@ﬁap produksi merupakan desain telah benar-benar lolos keseluruhan tahap
Q#MA. Penerapan DFMA saat ini terbantu dengan keberadaan software

gé}integrasi seperti software DFM Concurrent Cost dan software Design For

16
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Assembly, mampu menampilkan cost serta DFA Index sebagai pertimbangan
dalam membuat desain (Ginting, 2023).

283 Prinsip Umum DFMA

' Metode DFMA digunakan pada tahap desain konsep. Tujuannya adalah
uhtuk mengoptimalkan desain untuk manufaktur dan perakitan sebelum
berkomitmen pada desain detail dan manufaktur.

Biasanya modul DFA digunakan terlebih dahulu, bekerja dari gambar
kbnsep. Tujuannya adalah untuk meningkatkan efisiensi desain dengan
rﬁ_énghilangkan bagian tidak perlu, dan memilih metode perakitan lebih efisien.
Ini dibantu oleh DFA, yang memberikan perkiraan waktu dan biaya perakitan,
serta operasi lain seperti penanganan. Melalui desain ulang (modul DFA akan
mémbuat beberapa saran untuk alternatif desain), angka efisiensi desain
ditingkatkan. Ini memberikan ukuran relatif antara alternatif desain harus
mempengaruhi konsep desain akhir yang dipilih. Bahkan tim desain dapat
mengembangkan beberapa konsep desain dengan bagian komponen sangat
berbeda dan operasi manufaktur dan perakitan. Modul DFM digunakan di sini
untuk mengevaluasi alternatif desain dari perspektif biaya produksi, dengan tim
desain pada akhirnya memutuskan faktor mana yang menang dalam

desain yang berhasil (Ginting, 2023).

2:8.4 Design For Assembly (DFA)

Design for assembly (DFA) adalah suatu pendekatan yang digunakan
untuk membantu menentukan desain produk dan metode pemasangan produk
dengan waktu dan biaya yang optimal. DFA juga dapat digunakan untuk
m_émbantu desainer meningkatkan kualitas, mengurangi biaya perakitan, dan
miengukur peningkatan desain produk.

Dalam mengerjakan DFA ada beberapa langkah yang harus dilakukan,
sebagai berikut (Ginting, 2023) :

1 Tahap identifikasi produk.
2., Tahap pemilihan komponen perakitan.

3. Panggung menghasilkan alternatif fungsi.
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Tahap mengevaluasi elemen-elemen komponen dalam fungsi.
Tahap stimulasi selama waktu penyelesaian.

Tahap analisis pengeluaran.

AN e & 5~

Tahap pemilihan alternatif.

Beberapa aturan penting saat mengevaluasi perakitan manual bagian adalah
untuk:
1:- Kurangi jumlah dan jenis bagian
2 Hilangkan kebutuhan untuk adjustments
3._._._. Biarkan beberapa komponen dapat disejajarkan dan ditempatkan dengan
> sendiri
- Pastikan akses dan visi yang memadai
Pastikan kemudahan penggunaan saat suku cadang dalam jumlah besar
Minimalkan re-orientasi

Rancang bagian yang tidak dapat dipasang dengan benar

© N o oA

Maksimalkan simetri bagian atau buat bagian yang jelas asimetris

2.8.5 Design For Manufacture (DFM)

Design For Manufacturing (DFM), sebuah konsep yang berkonsentrasi
pada integrasi kriteria manufaktur ke dalam proses desain produk. Inti dari
péndekatan DFM adalah integrasi desain produk dan perencanaan proses ke dalam
satu aktivitas bersama.DFM adalah suatu praktek pengembangan produk yang
menekankan pada hal-hal yang berhubungan dengan manufacturing. DFM
dimulai selama tahap pengembangan konsep, sewaktu fungsi fungsi dan
spesifikasi produk ditetapkan. Ketika melakukan pemilihan konsep, biaya
m_érupakan kriteria dalam mengambil keputusan, walaupun perkiraan biaya masih
subjektif. Pada tahap perancangan detail perkiraan biaya yang akurat dapat
diperoleh. Secara ekonomis rancangan yang berhasil adalah tergantung dari
jaminan kualitas produk yang tinggi serta biaya manufaktur yang
mihimum.lnformasi yang diperlukan dalam DFM adalah: Sketsa, gambar,

spesifikasi produk, alternatif rancangan, pemahaman detail tentang proses

18
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produksi dan perakitan, serta perkiraan biaya manufaktur, volume produksi dan

waktu peluncuran produk.

Metode DFM terdiri dari 5 langkah dan dapat dilakukan beberapa kali

(iteratif) sampai tim mengganggap rancangan sudah cukup baik (Ginting, 2023) :

5

Memperkirakan biaya manufaktur.

2_- Mengurangi biaya komponen.
3.
4
5

Mengurangi biaya perakitan.

Mengurangi biaya pendukung produksi.

> Mempertimbangkan pengaruh keputusan DFM pada faktor-faktor lainnya.

Prinsip-prinsip berikut, berlaku untuk hampir semua proses manufaktur,

a_kan membantu desainer dalam menentukan komponen dan produk yang dapat

dibroduksi dengan biaya minimum.

1.

Simplicity

Faktor-faktor lain dianggap sama, produk dengan bagian paling sedikit,
bentuk paling rumit, penyesuaian presisi paling sedikit, dan urutan
manufaktur terpendek akan menjadi yang paling murah untuk diproduksi.
Selain itu, biasanya akan menjadi paling andal dan termudah untuk diservis.
Bahan dan komponen standar

Penggunaan bahan yang tersedia secara luas dan suku cadang siap pakai

2 memungkinkan manfaat produksi massal diwujudkan bahkan oleh produk

kuantitas unit rendah. Penggunaan komponen standar tersebut juga
menyederhanakan  manajemen inventaris, memudahkan  pembelian,
menghindari investasi perkakas dan perlengkapan, dan mempercepat siklus

produksi.

~ Standar desain produk itu sendiri.

Ketika beberapa produk serupa akan diproduksi, tentukan sebanyak mungkin
bahan, suku cadang, dan subrakitan yang sama untuk masing-masing produk.

> Prosedur ini akan memberikan skala ekonomis untuk produksi komponen,

menyederhanakan kontrol serta mengurangi investasi proses dan pelatihan

o oper diperlukan untuk perkakas dan peralatan.
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10.

o Pada gambar bagian, tentukan hanya karakteristik akhir yang diperlukan;

Toleransi liberal.

Meskipun biaya tambahan untuk memproduksi toleransi terlalu ketat telah
didokumentasikan dengan baik, fakta ini seringkali tidak diapresiasi dengan
cukup baik oleh perancang produk

Penggunaan bahan yang paling mudah diproses.

- Gunakan bahan yang paling mudah diproses yang tersedia selama

karakteristik fungsional dan biayanya sesuai. Seringkali terdapat perbedaan

yang signifikan dalam kemampuan proses (waktu siklus, kecepatan potong

77 optimal, kemampuan mengalir, dll.) antara grade material konvensional dan

dikembangkan untuk kemudahan proses.

Kerja tim dengan personel manufaktur.

Rancangan paling dapat dihasilkan disediakan ketika perancang da personel
manufaktur, terutama insinyur manufaktur, bekerjas secara erat sebagai satu
tim atau berkolaborasi sejak awal.

Menghindari operasi sekunder.

Pertimbangkan biaya operasi, dan rancang untuk menghilangan atau
menyederhanakannya jika memungkinkan. Operasi sepemi deburring,
inspeksi, pelapisan dan pengecatan, perlakuan panas penanganan material,
dan lainnya mungkin terbukti sama mahalnya dengan operasi manufaktur

27 utama dan harus dipertimbangkan sam desain dikembangkan.

Desain sesuai dengan tingkat produksi diharapkan.
Desain harus cocok untuk metode produksi yang ekonomis untuk perkiraan
kuantitas.

Memanfaatkan karakteristik proses khusus.

~ Desainer yang bijak akan mempelajari kemampuan khusus dari proses

pembuatan dapat diterapkan pada produk mereka dan memanfaatkannya.
Menghindari pembatasan proses.

tidak menentukan proses akan digunakan. lIzinkan insinyur manufaktur

o sebanyak mungkin dalam memilih proses yang menghasilkan dimensi yang

dibutuhkan, penyelesaian permukaan, atau karakteristik lain yang diperlukan.
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BAB 111

2/

T METODOLOGI PENELITIAN

[0}

(@]

= Metodologi penelitian mencakup semua kegiatan yang dilakukan secara

bertahap selama berlangsungnya kegiatan penelitian. Penyajian menggunakan

diagram alur atau FlowChart dapat membantu dalam memahami tahapan-tahapan
p@elitian dengan lebih jelas. Diagram alur membantu mengvisualisasikan proses
penelitian, mulai dari perumusan masalah, pengumpulan data, analisis data,

hfﬁﬁgga kesimpulan, sehingga mempermudah pemahaman dan pelaksanaan

I Studi Pendahuluan |

3

L Studi Literatur

¥

| Identifikasi Masalah |

¥

I Rumusan Masalah |

il

I Tujuan Penelitian |

v

Pengumpulan Data

penelitian.
Q

nery

Data Primer
1. Hasil wawancara setelah observasi

Data Sekunder
1. Proses pengerjaan manual pekerja
2. Harga dan desain forklift pada umunya
3. Data antropometri standar indonesia

v

Pengolahan Data DFMA

1. Konsep Desain
- Perencanaan penjelasan struktur dan spesifikasi alat
2. Design For Assembly
- Combination Table (Pemilihan Bahan)
- Pembobotan varian konsep
3. Design For Manufacture
- Desain komponen produk menggunakan AutoCAD
- Desain akhir untuk meminimumkan biaya produksi
4. Perancangan Detail

- Pembuatan produk
|; Pengujian Alat J

J

I Analisa Pengolahan Data |

il

I Kesimpulan dan Saran |

FlowChart

o
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3.1  Studi Pendahuluan
Studi pendahuluan dilakukan untuk mengumpulkan berbagai informasi
mengenai permasalahan. Studi pendahuluan dilakukan di beberapa toko bangunan
sébagai objek penelitian. Studi pendahuluan yang dilakukan berupa:
17 Observasi
- Observasi dilakukan secara langsung ke 5 toko bangunan yang ada di kota
pekanbaru untuk mengetahui bagaimana sistem pekerjaan yang dilakukan
pekerja yang ada ditoko bangunan serta keluhan pekerja.
2 Wawancara
~ Wawancara dilakukan kepada pemilik dan pekerja toko bangunan untuk
mendapatkan informasi mengenai berapa jumlah pekerja dibeberapa toko
- bangunan tersebut dan bagaimana sistem upah perbulan yang diberikan

kepada pekerja serta cara pekerja melakukan pekerjaan setiap harinya.

3.2  Studi Literatur

Pada studi literatur yang dilakukan adalah mencari referensi berupa teori-
teori yang berkaitan dengan penelitian. Referensi atau teori-teori tersebut dapat
diperoleh melalui buku-buku, jurnal maupun penelitian terdahulu mengenai

perancangan alat yang dapat memperkuat argumen dalam melakukan penelitian.

33  Identifikasi Masalah

- Langkah yang dilakukan pada identifikasi masalah adalah mengumpulkan
permasalahan yang didapat pada saat melakukan studi pendahuluan yaitu
observasi dan wawancara mengenai berapa jumlah pekerja, sistem upah yang
diberikan, serta keluhan pekerja. Setelah mengumpulkan data mengenai
permasalahan yang terjadi pada pekerja toko bangunan tersebut maka dilakukan
ahalisa dari inti permasalahan tersebut untuk menentukan topik yang tepat

mengenai permasalahan yang terjadi.

34 Rumusan Masalah
_ Setelah dilakukan identifikasi masalah, maka dibuatlah rumusan dari
permasalahan yang berisi tentang permasalahan yang akan diselesaikan.
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Perumusan masalah dilakukan untuk menentukan kemana arah dari penelitian
yang akan dilakuan serta mencari solusi untuk permasalahan tersebut. Rumusan
masalah yang telah dibuat yaitu mengenai perancangan forklift manual dengan

sistem penggerak hand winch.

3;5  Tujuan Penelitian

Setelah perumusan masalah, langkah selanjutnya adalah menetapkan
tujuan dari pelaksanaan penelitian. Tujuan penelitian ini menjadi tolak ukur
keberhasilan atau kegagalan dari sebuah penelitian. Tujuan dari penelitian ini
adalah merancang forklift manual dengan sistem penggerak hand winch untuk

meningkatkan produktivitas pekerja dalam melaksanakan proses pekerjaan.

36 Pengumpulan Data
Pengumpulan data merupakan langkah awal dilakukan untuk mendapatkan
informasi berupa data- data yang berguna untuk menyelesaikan masalah yang
akan diteliti. Teknik pengumpulan data yang akan dilakukan dilakukan adalah:
1. Data Primer
Data primer merupakan data yang diperoleh dari pengamatan dan penelitian
secara langsung. Pengumpulan data primer dilakukan dengan mengamati
secara langsung proses pengerjaan pekerja toko bangunan yang ada di
lapangan. Adapun data primer yang didapati pada saat observasi yaitu hasil
wawancara berupa jumlah pekerja yang ada di toko bangunan, sistem upah
yang diberikan serta keluhan pekerja.
2> Data Sekunder
~ Data sekunder adalah data yang digunakan sebagai data pendukung dari
penelitian atau perancangan. Data sekunder yang terdapat pada penelitian ini
berupa proses pengerjaan manual yang dilakukan oleh pekerja yang ada di
toko bangunan pada saat observasi, harga dan desain forklift pada umumnya
' sebagai pembanding dengan forklift yang akan dibuat serta data antropometri
standar orang indonesia sebagai salah satu pendukung dalam perancangan.
Adapun beberapa data antropometri yang diperlukan dapat dilihat pada tabel
3.1 dibawah.
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_ Tabel 3.1 Data Antropometri Orang Indonesia

Dimensi Tubuh 5th 50th 95th

Tinggi Tubuh 117.54 152.58 187.63

Lebar sisi bahu 26.35 38.75 51.16
Panjang telapak tangan 11.64 17.05 22.47

Panjang genggaman tangan ke
Jang gengg d 45.52 64.51 83.5

depan

: - (Sumber : Antropometri Indonesia, 2024)

37

Pengolahan Data
Setelah melakukan pengumpulan data, maka langkah selanjutnya adalah

péngolahan data. Adapun tahap-tahap dalam pengolahan data adalah sebagai
berikut:

1.

Konsep Desain
Konsep desain merupakan langkah pada pengolahan metode DFMA, pada
tahap ini terbagi beberap tahap untuk selanjutnya. Tahap konsep desain ini
bertujuan untuk memecahkan masalah yang telah diuraikan pada penelitian
untuk mencapai suatu objek, sistem, struktur atau komponen pada
perancangan.
a. Perencanaan penjelasan struktur dan spesifikasi alat
Tahap ini adalah menyusun spesifikasi produk yang mempunyai
karakteristik tertentu dan fungsi khusus yang memenuhi kebutuhan
pengguna. Pada tahap ini mengumpulkan informasi tentang semua
persyaratan atau kebutuhan pengguna. Hasil dari tahap ini berupa

spesifikasi produk yang ada pada suatu daftar persyaratan teknik.

~ Design For Assembly

Design For Assembly atau di singkat DFA bertujuan untuk membantu

menentukan desain produk dan metode pemasangan produk dengan waktu

o2 dan biaya yang optimal. DFA juga dapat digunakan untuk membantu desainer
- meningkatkan kualitas, mengurangi biaya perakitan, dan mengukur
on peningkatan desain produk. Tahap ini juga terbagi beberapa tahap untuk

melanjutkan peneliti menuju perakitan alat.
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a. Combination Table (Pemilihan Bahan)

Tahap ini dinamakan combination table atau pemilihan bahan yang
bertujuan untuk mencari setiap komponen alat menjadi alternatif-alternatif
lain yang memungkinkan bagi perancangan menggunakan komponen

yang lainnya. Tahap ini juga berguna untuk tahap selanjutnya.

- b. Pembobotan varian konsep

Tahap selanjutnya yaitu pembobotan varian konsep, tahap ini berlanjut
dari tahap berupa penilaian dari pemilihan bahan untuk mencapai

rancangan yang memenuhi kebutuhan pengguna.

3~ Design For Manufacture

Design For Manufacture atau disingkat DFM bertujuan untuk menguraikan

~ dimensi dari desain produk yang terpilih serta melakukan analisi dari setiap

part-part komponen. Pada tahap ini juga menjadi tahap terakhir dari

pengolahan metode DFMA sehingga desain produk yang sudah dipilih dapat

segera di rancang. Adapun tahap pada Design For Manufacture adalah

sebagai berikut :

a. Desain komponen varian konsep terpilih menggunakan AutoCAD
Pada tahap ini peneliti membuat sketsa atau desain dari varian konsep
terpilih  berdasarkan penilaian pembobotan varian konsep untuk
memudahkam peneliti melakukan perancangan.

b. Desain akhir untuk meminimumkan biaya produksi
Tahap ini menjadi tahap terakhir dalam pengolahan data pada penelitian
ini. Pada tahap ini menjelaskan semua komponen pada alat untuk
meminimumkan biaya produksi perancangan serta menjelaskan dimensi
setiap komponen agar perancang mudah dalam melakukan proses
produksi.

Perancangan Detail (Pembuatan Produk)

o Tahap perancangan detail merupakan langkah-langkah perancangan dari

konsep desain terpilih pada saat perancang melakukan proses produksi

o pembuatan alat. Pada tahap ini dilakukan perhitungan biaya proses produksi

pembuatan alat sebagai hasil akhir sesuai dengan spesifikasi produk.
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3.8  Pengujian Alat

Tahapan pengujian forklift manual dilakukan pada saat proses pengerjaan
ygng ada di toko bangunan. Pada tahap uji alat ini dilakukan pengamatan dalam
a}divitas yang dilakukan oleh pekerja toko bangunan serta mengamati fungsional

dé_i_ri forklift manual yang dibuat berdasarkan tujuan dari penelitian ini.

39 Analisa Pengolahan Data

Setelah dilakukan pengolahan data maka didapatlah hasil, langkah
séjanjutnya adalah menganalisa hasil dari pengolahan data yang telah dilakukan.
A;nalisa merupakan penjabaran secara rinci dari hasil pengolahan data yang
diﬁunakan sebagai bahan pertimbangan dan evaluasi yang disesuaikan dengan
piéfmasalahan yang diidentifikasi sebelumnya. Dari Analisa ini kita dapat
mengetahui hasil dari penelitian yang telah dilakukan.

3.10 Kesimpulan Dan Saran

Kesimpulan berisikan hal penting dari penelitian yang telah dilakukan.
Kesimpulan dibuat berdasarkan tujuan penelitian yang telah dibuat sebelumnya.
Pada kesimpulan akan terjawab apakah tujuan dari penelitian tersebut tercapai
atau tidak. Sedangkan saran berisikan harapan peneliti untuk para pembaca dan
re{gomendasi yang dapat dilakukan mengenai penelitian yang dilakukan. Saran
yang diberikan diharapkan dapat membangun untuk perbaikan pada penelitian

sélanjutnya.
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BAB VI
PENUTUP

6;..1 Kesimpulan

Penelitian ini menggunakan metode DFMA (Design For Manufacture and
Assembly) bertujuan untuk merancang konsep desain forklift manual berdasarkan
mésalah yang didapatkan dan pemilihan komponen-komponen material dengan
biaya produksi yang rendah. Dari tiga varian konsep yang dirancang, varian A
dipilih karena memiliki alasan ketahanan yang kuat, proses produksi yang mudah,
dan biaya yang rendah. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat
diéimpulkan bahwa forklift manual ini dapat digunakan secara fleksibel dalam
pegangkatan material di toko bangunan serta meningkatkam efesiensi kerja
dengan mengurangi waktu pengangkutan dan meningkatkan kapasitas angkut 200-
300 kg. Rancangan menggunakan metode DFMA (Design For Manufacture and
Assembly) ini juga menghasilkan biaya produksi sebesar Rp.2.468.000 tanpa
mengorbankan kekuatan dan fungsionalitas pada alat dengan menggunakan
material utama besi UNP 65 mm, besi hollow, dan plat baja memberikan kekuatan
yang diperlukan. Penggerak seperti handwinch manual dan roda troli memastikan
kemudahan pada saat pengoperasian alat. Pada saat pengangkutan material
menggunakan forklift manual seperti semen dengan jumlah 50 karung hanya
rﬁembutuhkan waktu 18 menit dan hanya memerlukan satu orang pekerja
sehingga pekerja 2 dan 3 pada toko bangunan dapat melakukan pekerjaan yang
lain. Penetapan harga jual 1 unit forklift manual mendapatkan harga sebesar Rp.

4511.328 sehingga dapat terjangkau dengan target pasar yang dibutuhkan.

62  Saran
Berdasarkan penelitian yang dilakukan terdapat beberapa saran yang dapat
peneliti berikan sebagai berikut :
1".. Diharapkan pada penelitian selanjutnya dapat mengembangkan forklift
manual seperti katrol manual (Handwinch) sebagai alat naik turun beban
digantikan dengan motor listrik guna meningkatkan kenyamanan dan efisiensi

pada saat pengoperasian.
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